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ABSTRACT
Students' responses to the expressive speech acts delivered by teachers in classroom interactions vary significantly, ranging from positive to negative feedback. This is often influenced by the appropriateness of the speech types and the communication strategies employed by the teacher. This study aims to analyze the variations of expressive speech acts and the speaking strategies used by Indonesian language teachers during the learning session on reviewing fictional works in class VIII of SMP Negeri 1 Pasaman. A descriptive qualitative method was employed, with data consisting of lingual units from teacher utterances containing expressive elements. Data collection was carried out through the techniques of non-participant observation (SBLC), recording, and note-taking. The research findings revealed 60 data points encompassing five categories of expressive speech acts: praising, blaming, apologizing, thanking, and criticizing. Furthermore, the speaking strategies implemented included bald on record, positive politeness, negative politeness, and off-record strategies. The results of the analysis indicate that praising speech acts and bald on record strategies were the most dominant communication instruments in the learning process.
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ABSTRAK
Respon siswa terhadap tindak tutur ekspresif yang disampaikan guru dalam interaksi kelas sangat bervariasi, mulai dari tanggapan positif hingga negatif. Hal ini sering kali dipengaruhi oleh ketepatan pemilihan jenis tuturan serta strategi komunikasi yang diterapkan guru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variasi bentuk tindak tutur ekspresif dan strategi bertutur yang digunakan oleh guru Bahasa Indonesia dalam materi mengulas karya fiksi di kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan data berupa satuan lingual dari tuturan guru yang mengandung unsur ekspresif. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak bebas libat cakap (SBLC), rekam, dan catat. Temuan penelitian mengungkapkan adanya 60 data yang mencakup lima kategori tindak tutur ekspresif: memuji, menyalahkan, meminta maaf, mengucapkan terima kasih, dan mengkritik. Adapun strategi bertutur yang diimplementasikan meliputi strategi tanpa basa-basi, kesantunan positif, kesantunan negatif, serta strategi samar-samar. Hasil analisis menunjukkan bahwa tindak tutur memuji dan strategi tanpa basa-basi menjadi instrumen komunikasi yang paling dominan dalam proses pembelajaran tersebut.
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A.	Pendahuluan
Bahasa merupakan instrumen utama dalam interaksi sosial yang memungkinkan manusia untuk menyampaikan gagasan, emosi, dan keinginan. Dalam lingkungan pendidikan, bahasa bukan sekadar alat komunikasi, melainkan media krusial dalam proses transformasi ilmu pengetahuan antara guru dan siswa. Setiap tuturan yang disampaikan guru di dalam kelas mengandung maksud atau tindakan tertentu. Hal ini sejalan dengan pandangan para ahli bahwa pada dasarnya ketika seseorang mengatakan sesuatu, ia juga melakukan sesuatu. Dalam kajian pragmatik, konsep ini dikenal sebagai tindak tutur. Salah satu kategori yang signifikan adalah tindak tutur ekspresif yang berfungsi sebagai evaluasi psikologis penutur terhadap suatu keadaan.
Bahasa dalam konteks pembelajaran tidak dapat dipisahkan dengan peran guru, siswa, dan sekolah. Di dalam proses pembelajaran terjadi interaksi yang aktif antara siswa dan guru yang disebut dengan peristiwa tutur. Di dalam proses pembelajaran, dapat diasumsikan bahwa guru sebagai seorang penutur mengucapkan tuturan dengan jelas dan tepat dengan maksud untuk menginformasikan sesuatu kepada mitra tuturnya (siswa), dan mengharap mitra tuturnya dapat memahami apa yang hendak dikomunikasikan. 
Penelitian mengenai tindak tutur dalam konteks pembelajaran telah banyak dilakukan sebelumnya. Kusuma dan Tressyalina (2024) menekankan pentingnya pemahaman tindak tutur guru untuk menciptakan efektivitas instruksional. Sejalan dengan itu, Ariyanti, dkk. (2017) mengungkapkan bahwa komunikasi guru di kelas merupakan faktor determinan dalam membentuk karakter siswa melalui bahasa yang digunakan. 
Penelitian ini difokuskan pada tindak tutur ekspresif yang berfungsi untuk mengungkapkan dan mengekspresikan sikap psikologis penutur terhadap mitra tutur. Tindak tutur ekspresif yang digunakan oleh guru bertujuan sebagai sarana untuk mendidik, membimbing, dan menuntun siswa selama proses pembelajaran. Tindak tutur ekspresif sangat sering dipakai dalam proses belajar mengajar antar guru dan siswa di sekolah. Tindak tutur ini digunakan untuk memotivasi siswa dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah. Setiap apa yang disampaikan oleh guru kepada siswa akan selalu direspon dengan baik seperti memberikan nasihat, pujian, perintah, dan larangan. Namun, fenomena yang diamati di lapangan menunjukkan bahwa penggunaan tindak tutur ekspresif oleh guru tidak selalu memberikan dampak positif.
Masalah yang akan diteliti dalam peneltiian ini yaitu tindak tutur ekspresif dan strategi bertutur yang digunakan guru dalam pembelajaran mengulas karya fiksi di kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman. Berdasarkan pengamatan di SMP Negeri 1 Pasaman, ditemukan adanya ketidaktepatan dalam pemilihan strategi bertutur saat guru berinteraksi dengan siswa, yang terkadang memicu respon negatif atau suasana kelas yang kurang harmonis.
Kondisi nyata ini menunjukkan adanya celah antara harapan dan kenyataan dalam interaksi edukatif. Penelitian oleh Monica dan Afnita (2019) serta Putri dan Noveria (2023) menyoroti bahwa strategi bertutur yang tepat sangat diperlukan agar tindakan ekspresif guru, terutama yang bersifat korektif, tidak mengancam "muka" siswa. Nurhamida dan Tressyalina (2019) juga menambahkan bahwa kesantunan berbahasa guru memiliki korelasi langsung dengan kenyamanan psikologis siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Strategi bertutur yang tepat sangat diperlukan agar tindakan ekspresif guru, terutama dalam materi yang membutuhkan kedalaman apresiasi seperti pembelajaran mengulas karya fiksi, tetap menjaga keharmonisan interaksi.
Penelitian ini difokuskan pada bentuk tindak tutur ekspresif dan strategi bertutur guru dalam pembelajaran mengulas karya fiksi di kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman. Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan bentuk tindak tutur ekspresif yang digunakan guru dalam pembelajaran mengulas karya fiksi di kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman. Kedua, mendeskripsikan strategi bertutur yang digunakan guru dalam pembelajaran mengulas karya fiksi di kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman. 
Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya pendeskripsian mendalam mengenai bagaimana bentuk-bentuk ekspresif diimplementasikan melalui strategi bertutur tertentu di SMP Negeri 1 Pasaman. Materi mengulas karya fiksi dipilih karena menuntut guru untuk memberikan penilaian atau evaluasi, sehingga frekuensi munculnya tindak tutur ekspresif menjadi sangat tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mendeskripsikan secara komprehensif pola komunikasi guru dari perspektif pragmatik, sehingga hasilnya dapat menjadi referensi bagi pendidik dalam meningkatkan kualitas interaksi guru dan siswa melalui kesantunan berbahasa.
Pemilihan tindak tutur dan strategi bertutur yang tepat perlu diperhatikan agar guru dapat menyampaikan materi dengan mudah dan siswa dapat menerima serta memahaminya dengan baik. Apabila guru kurang selektif dalam menggunakan tuturan dan strategi bertutur, bahasa yang digunakan dapat terkesan tidak santun dan kurang sopan, yang kemudian memicu respons kurang sopan dari siswa. Dengan demikian, guru perlu menyesuaikan tindak tutur dan strategi bertutur yang akan diterapkan dalam pembelajaran. 
B. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini dikatakan kualitatif karena bertujuan untuk mendeskripsikan dan menghasilkan data berupa tuturan ekspresif guru bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran teks berita di kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman. Moleong (2017) menyatakan bahwa penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena yang dialami subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara holistik melalui deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam konteks ilmiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif berupa kata-kata dari tuturan ekspresif guru bahasa Indonesia dalam pembelajaran mengulas karya fiksi kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman dan dan menggunakan metode deskriptif untuk mendeskripsikan tuturan tersebut. Data penelitian ini mencakup kata, frasa, dan kalimat yang mengandung tindak tutur ekspresif dan strategi bertutur yang berasal dari tuturan guru bahasa Indonesia dalam pembelajaran mengulas karya fiksi kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman. Peneliti akan merekam tuturan guru selama proses pembelajaran berlangsung, rekaman tersebut diperoleh dalam bentuk audio. Data yang berupa tuturan tersebut akan ditranskipkan ke dalam bentuk tulisan. Sumber data pada penelitian ini adalah tuturan dari seorang guru bahasa Indonesia di kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman.
Instrumen pada penelitian ini yaitu peneliti sendiri. dilakukan oleh seorang peneliti dalam mengumpulkan hasil dari data penelitian. Data dikumpulkan melalui teknik simak bebas libat cakap (SBLC), rekam, dan catat. Sudaryanto (dalam Triadi, 2024:66) menyatakan bahwa teknik simak bebas libat cakap (SBLC) adalah teknik pengambilan data yang menempatkan peneliti di luar dialog atau percakapan yang menjadi subjek penelitian. SBLC dimaksudkan bahwa peneliti merekam perilaku berbahasa dalam suatu peristiwa tutur, peneliti tidak sekedar mengamati, tetapi juga mencatat serta merekam. Data yang direkam berupa tuturan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Data yang didapatkan dari hasil rekam dicatat dan dipindahkan ke dalam tabel inventarisasi data. Teknik pengabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi.
Teknik penganalisisan data yang dilakukan peneliti dengan langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, menyimak secara seksama penggunaan bahasa berupa tuturan selama proses pembelajaran berlangsung. Kedua, mentranskrip audio atau video ke dalam bentuk tulisan untuk mempermudah pencarian data. Ketiga, membaca transkrip dari audio atau video pembelajaran secara menyeluruh dan berulang-ulang untuk memahami isi dan pembahasan dalam proses pembelajaran tersebut. Keempat, menyimak dan mengamati secara teliti semua tuturan yang mengandung tindak tutur ilokusi, kemudian mencatatnya ke dalam tabel klasifikasi data dengan teknik catat. Kelima, melakukan penyimpulan data berdasarkan pengumpulan data penelitian. 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Setelah mendapat data rekaman dalam pembelajaran mengulas karya fiksi kemudian data tersebut ditranskripkan ke dalam bentuk teks dialog. Lalu data berupa kalimat diidentifikasi dan diklasifikasikan sesuai dengan bentuk tindak tutur ekspresif dan strategi bertutur guru dalam pembelajaran mengulas karya fiksi di kelas VIII SMP Negeri 1 Pasamn. 
1. Tindak Tutur Ekspresif Guru dalam Pembelajaran Mengulas Karya Fiksi di Kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman
Berdasarkan hasil data yang ditemukan pada penelitian ini, peneliti mengkaji tindak tutur ekspresif guru dalam proses pembelajaran mengulas karya fiksi di kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman. Selama pembelajaran berlangsung guru menggunakan tindak tutur ekspresif. Bentuk tindak tutur ini sesuai dengan Searle (1979) bentuk-bentuk tindak tutur ekspresif terdiri dari tindak tutur memuji, mengucapkan terima kasih, meminta maaf, mengkritik, dan menyalahkan. Menurut Syahrul (2008) tindak tutur ekspresif adalah jenis tindak tutur yang menyatakan sesuatu yang dirasakan oleh si penutur. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan enam tindak tutur ekspresif yang digunakan oleh guru pada saat proses pembelajaran berlangsung.
a. Tindak Tutur Mengkritik 
Tindak tutur mengkritik bertujuan untuk memperbaiki kesalahan atau kekeliruan yang dilakukan mitra tutur. Berikut ditemukan sebanyak 15 tuturan.
1) Kalian semakin lama semakin merajalela nampak sama Ibuk. Buang sampah itu!
Konteks: Penutur melakukan tindak tutur ekspresif dengan memberikan kritik dan teguran keras kepada siswa yang berperilaku tidak tertib serta membuang sampah sembarangan di dalam kelas.

2) Lihatlah sampahnya itu berserakan! Nggak ada kebersihannya di kelas ini, pandai makan aja!
Konteks (Penutur mengkritik kondisi kebersihan kelas yang buruk akibat sampah yang berserakan).
Tuturan (1) guru mengkritik perilaku siswa yang dianggap sudah melampaui batas dan tidak menjaga kebersihan. Guru menegur siswa agar segera membuang sampah yang ada. Tujuan guru mengkritik siswa tersebut adalah agar siswa menyadari kesalahan perilakunya dan menjaga ketertiban di dalam kelas. Tuturan (2) guru mengkritik kondisi kelas yang kotor dengan sampah berserakan. Guru menyindir kebiasaan siswa yang hanya pandai makan namun tidak pada kebersihan lingkungan kelasnya. Hal ini disampaikan guru agar siswa memiliki rasa tanggung jawab terhadap kebersihan kelas mereka. Sejalan dengan pendapat Herfani (2020) mengkritik merupakan tuturan yang memberikan kencaman atau tanggapan terhadap suatu tuturan yang kurang atau tidak pada tempatnya. Dengan adanya kritik yang tepat, guru dapat mengarahkan siswa menuju sikap yang baik sehingga pembelajaran dapat tercapai.
b. Tindak Tutur Memuji 
Berdasarkan temuan hasil penelitian, tindak tutur memuji paling banyak dituturkan oleh guru. Ditemukan sebanyak 24 tuturan. 
3) Masih ingat kalian ya, bagus
Konteks: Penutur memberikan pujian kepada ssiwa karena masih mengingat materi pelajaran sebelumnya.
4) Betul sekali, bagus
Konteks: Penutur memberikan pujian kepada siswa karena berhasil menjawab pertanyaan dengan benar.
Tuturan (3) guru memuji siswa karena masih ingat materi pembelajaran sebelumnya. Tuturan (4)  guru memuji siswa terlihat papda tuturan “betul sekali” karena siswa bisa menjawab pertanyaan dari guru mengenai pembelajaran mengulas karya fiksi. Sesuai dengan pendapat Tarigan (2009) bahwa memuji adalah pernyataan atau ekspresi kekaguman dan penghargaan terhadap sesuatu yang dianggap positif, indah, berani, atau memiliki nilai tertentu.
c. Tindak Tutur Mengucapkan Terima Kasih
Tindak tutur terima kasih guru dalam proses pembelajaran mengulas karya fiksi kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman ditemukan sebanyak 5 tuturan.
(5) Terima kasih anak anak Ibuk
Konteks: Penutur mengucapkan terima kasih kepada siswa saat menutup pembelajaran hari ini.
(6) Terima kasih, Rama
Konteks: Penutur mengucapkan terima kasih kepada salah satu murid karena sudah membantu mengumpulkan buku paket.
Guru menyampaikan ungkapan terima kasih atas partisipasi siswa sekaligus saat menutup pembelajaran. Guru mengungkapkan rasa puasnya kepada siswa dengan ungkapan terima kasih. Hal ini sesuai dengan pendapat Nadar (2009) mengungkapkan bahwa penutur telah menerima kebaikan langsung maupun tidak langsung dan oleh karena itu penutur mengucapkan terima kasih kepada lawan tuturnya. 
d. Tindak Tutur Meminta Maaf
Ditemukan 1 data tuturan meminta maaf yang dituturkan oleh guru.
7) Astaga, maaf-maaf agak blank Ibuk
Konteks: Penutur meminta maaf kepada siswa karena salah menyebutkan judul materi pembelajaran.
Pada tuturan (7), tindak tutur meminta maaf muncul karena guru melakukan kekeliruan saat penjelasan materi pembelajaran. Respons guru yang langsung mengucapkan “maaf” menunjukkan kesadaran penutur atas kekeliruan yang telah dilakukan. Menurut Setyorini, dkk (2021) tuturan meminta maaf merupakan tuturan yang diungkapkan apabila merasa bersalah yang mana telah memperbuat kesalahan atau juga dalam bentuk meminta izin atau meminta tolong.
e. Tindah Tutur Menyalahkan
Tuturan ini terjadi karena adanya kesalahan yang dilakukan oleh mitra tutur. Guru sebagai pembimbing berperan untuk membantu, memperbaiki, dan juga menilai secara kritis terhadap proses pembelajaran siswa dengan adanya masukan, tanggapan, hingga kesamaan untuk membatasi apa saja yang tidak boleh disampaikan atau dilakukan siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Sari (2012:9) berpendapat bahwa tindak tutur menyalahkan biasanya disampaikan ketika lawan bicara mencoba untuk menghindari tanggung jawab atas kesalahannya. Ditemukan 15 tuturan menyalahkan yang dituturkan oleh guru.
8) Iya Nak, tapi bukan itu jawabannya.
Konteks: Penutur memberi tahu kepada mitra tutur bahwa jawaban yang disampaikan tidak benar.
9) Habis pula jam Ibuk nanti gara-gara kalian.
Konteks: Penutur menyalahkan mitra tutur yang sedang tertidur dan tidak memperhatikan penutur yang sedang menjelakan materi pelajaran. 
	Pada tuturan di atas terlihat bagaimana tindak tutur ekspresif menyalahkan yang digunakan oleh guru pada proses pembelajaran berlangsung. Pada tuturan tersebut terlihat guru memberi tahu kepada siswanya bahwa jawaban yang diberikan itu salah, tuturan diujarkan supaya siswa dapat membaca kembali materi yang telah disampaikan.
2. Bentuk Strategi Bertutur Guru dalam Pembelajaran Mengulas Karya Fiksi di Kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman
Strategi bertutur merupakan bagaimana cara atau teknik yang digunakan penutur dalam menyampaikan tuturan yang menarik dengan mempertimbangkan situasi tutur untuk menghasilkan tuturan yang menarik dan dimengerti oleh mitra tutur. Brown dan Levinson (1987) membagi strategi bertutur menjadi lima, yaitu Strategi Bertutur Terus Terang tanpa Basa-basi (BTTB), Strategi Bertutur dengan Basa-basi Kesantunan Positif (BBKP), Strategi Bertutur dengan Basa-basi Kesantunan Negatif (BBKN), Strategi Bertutur Samar-samar (BSS), dan Strategi Bertutur dalam Hati (BDH).
Pada penelitian yang telah dilaksanakan ditemukan empat macam strategi bertutur dalam tindak tutur ekspresif dalam pembelajaran mengulas karya fiksi di kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman, Strategi Bertutur Terus Terang tanpa Basa-basi (BTTB), Strategi Bertutur dengan Basa-basi Kesantunan Positif (BBKP), Strategi Bertutur dengan Basa-basi Kesantunan Negatif (BBKN) dan, Strategi Bertutur Samar-samar (BSS).
a. Strategi Bertutur Terus Terang tanpa Basa-basi (BTTB)
Strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi merupakan strategi bertutur yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan tuturan secara lugas dan tegas, sehingga yang disampaikan kepada siswa jelas dan tidak bertele-tele. Tujuan strategi ini adalah untuk memahami tuturan guru tanpa memerlukan penjelasan lebih lanjut. Penggunaan strategi ini pada pembelajaran ditemukan sebanyak 25 tuturan.
1) Terima kasih anak-anak Ibuk
Konteks: Penutur berterima kasih kepada siswa. Guru mengucapkan terima kasih kepada siswa karena sudah membantu mengumpulkan buku paket.
	Pada tuturan tersebut guru menggunakan strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi. Tuturan (1) ditunjukan kepada siswa yang telah membantu mengumpulkan buku paket.
b. Strategi Bertutur dengan Basa-basi Kesantunan Positif (BBKP)
	Strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif digunakan oleh penutur untuk menunjukkan keakraban atau perasaan secara langsung, namun tetap menghormati dan menghargai perasaan mitra tutur.
(2) Masih ingat kalian ya, bagus
Konteks: Penutur memuji siswa. Guru memuji siswa karena masih ingat materi pembelajaran sebelumnya.
	Pada tuturan memuji tersebut, guru menggunakan strategi bertutur dengan basa-basi kesantunan positif. Guru memuji siswa yang masih mengingat materi pembelajaran sebelumnya. 
	Hal tersebut sesuai dengan pendapat Brown dan Levinson (dalam Syahrul 2008) yang menyatakan strategi bertutur dengan basa-basi kesantunan positif meliputi (1) menggunakan penanda identitas, (2) memberikan alasan, (3) melibatkan penutur dan mitra dalam suatu kegiatan, (4) mencari kesepakatan, (e) melipatgandakan simpati kepada mitra tutur, (6) berjanji, (7) memberikan penghargaan kepada mitra tutur, (8) tuturan memiliki sikap optimis, (9) bergurau, dan (10) menyatakan saling membantu.
c. Strategi Bertutur dengan Basa-basi Kesantunan Negatif (BBKN)
	Tuturan ini bertujuan untuk mengurangi atau meminimalisir beban yang dirasakan siswa.
3) Coba tidur lagi, Ibul lemparin spidol ini ke muka kamu nanti!
Konteks: Penutur mengkritik siswa yang tidur pada saat guru menerangkan materi pembelajaran.
Tuturan (3) merupakan tuturan mengkritik dengan strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan negatif. Tuturan tersebut disampaikan oleh guru kepada siswa yang tidak mendengarkan penjelasan guru ketika sedang mengajar. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Brown dan Levinson (dalam Syahrul 2008) menyatakan strategi bertutur dengan basa-basi kesantunan negatif meliputi (1) tuturan berpagar, (2) tuturan tidak langsung secara konvensional, (3) tuturan meminta maaf, (4) tuturan meminimalkan beban atau paksaan kepada penutur, (5) tuturan permintaan dalam bentuk pertanyaan, (6) tuturan impersonal, (7) tuturan yang menyatakan kepesimisan, (8) tuturan yang mengungkapkan pernyataan sebagai aturan umum atau yang berlaku secara umum, dan (9) tuturan yang menyatakan rasa hormat.
d. Strategi Bertutur Samar-samar
(BSS)
Strategi bertutur samar-samar ialah strategi tidak langsung. Strategi bertutur samar-samar, penutur memunkinkan mitra tutur untuk menafsirkan tuturannya karena penutur tidak menyatakan secara jelas tuturannya atau berbicara samar-samar.
4) Dah kita lanjutkan Nak. Habis pula jam Ibuk gara-gara kalian ini!
Konteks: Penutur menyalahkan siswa karena tidak fokus pada pembelajaran yang sedang berlangsung.
Bentuk tuturan di atas merupakan bentuk tindak tutur menyalahkan dengan strategi bertutur samar-samar. Tuturan (4) guru menyalahhkan salah seorang siswa yang tidak fokus saat pembelajaran. Guru menyalahkan siswa tersebut dengan membuat kesamaan yang tidak jelas dari maksud tuturan tersebut karena tidak semua siswa yang tidak fokus atau tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi. Sehingga siswa bingung entah siapa yang menjadi sasaran guru.
D. Kesimpulan
Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, simpulan mengenai bentuk tindak tutur ekspresif dan strategi bertutur guru dalam proses pembelajaran mengulas karya fiksi di kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman dijabarkan sebagai berikut.
Pertama, bentuk-bentuk tindak tutur ekspresif guru dalam proses pembelajaran mengulas karya fiksi di kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman berjumlah 60 tuturan. Terdapat lima bentuk tuturan ekspresif, yaitu tindak tutur ekspresif mengucapkan terima kasih, tindak tutur memuji, tindak tutur menyalahkan, tindak tutur mengkritik, dan tindak tutur meminta maaf. Bentuk tindak tutur ekspresif yang banyak digunakan guru dalam proses pembelajaran adalah tindak tutur ekspresif memuji. Kedua, strategi bertutur yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran mengulas karya fiksi di kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman, yaitu strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi, strategi bertutur dengan basa-basi kesantunan positif, strategi bertutur dengan basa-basi kesantunan negatif, dan strategi bertutur samar-samar.
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